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FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI CALVING INTERVAL 

SAPI PERAB DI WILA Y AB KERJA KOPERASI 

UNIT DESA SRI WIGATI PAGERWAJA 

TULUNGAGUNG 

Anang Sahroni 

ABSTR<\K 

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi Calving interval sapi perah di wilayah kerja Koperasi Unit Desa 
Sri wigati kecamatan Pagerwaja kabupaten Tulungagung. 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri wigati 
dengan cara melakukan kuisioner terhadap peternak yang terpilih sebagai sampel. 
Metode pengambilan sampel peternak dengan menggunakan sistem acak 
sederhana. Pertanyaan yang diajukan ke peternak mengenai pendidikan formal 
peternak, pengalaman beternak, mata pencaharian peternak, personal pengamat 
birahi sapi, pengetahuan tanda-tanda birahi sapi oleh petemak, umur sapi , jarak 
mengawinkan sapi setelah melahirkan, hijauan pakan sapi , dan perkandangan 
sapi. Data yang diperoleh diuji statistik dengan menggunakan analisis 
Diskriminan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tanda-tanda birahi oleh 
peternak, jarak mengav"inkan sapi setelah melahirkan, hijauan pakan sapi, dan 
perkandangan sapi berpengaruh terhadap Calving interval sapi perah di wilayah 
kerja Koperasi Unit Desa Sri wigati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Susu yang diproduksi di Indonesia selama ini belum mampu memenuhi 

kebutuhan konsumsi susu. Sampai saat ini pabrik pengolahan susu masih 

kekurangan pasokan susu dari petemak, sehingga untuk menjalankan produksinya 

pabrik pengolahan susu mengimpor bahan baku susu dari luar negeri (Prospek 

Petemakan Sapi Perah Kian Cerah, 2000). Kekurangan produksi susu dari 

petemak ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain populasi sapi perah yang 

relatif rnasih sedikit dibandingkan dengan perrnintaan susu, tingkat pengetahuan 

petemak sapi perah yang pada urnurnnya belum rnemadai dalarn pengelolaan sapi 

perah dan pencegahan terhadap penyakit, serta produktifitas sapi perah yang 

masih belurn mernuaskan karena rendahnya efisiensi reproduksi yang disebabkan 

masih adanya gangguan reproduksi (Siregar, 1995). 

Gangguan reproduksi pada sapi perah dapat dilihat dari Calving interval 

(selang waktu antar beranak). Calving interval yang ideal berkisar antara dua 

belas hingga tiga belas bulan. Sejumlah ahli berpendapat sapi yang beranak setiap . 

dua belas bulan sekali rnemiliki produksi susu yang lebih tinggi dari pada sapi 

dengan interval kelahiran lebih dari dua belas bulan (Salisbury et al., 1985). 

Calving interval bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor petemak, 

faktor pengelolaan terhadap temak, dan faktor dari temaknya sendiri . 

Culving interval sapi perah di wilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri 

Wigati masih banyak yang lebih panjang daripada rata-rata Calving interval sapi 
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di Indonesia. Menurut Hardjopranjoto ( 1 995) rata-rata Calving interval sapi di 

Indonesia berkisar antara tiga belas hingga em pat belas bulan. 

1.2 Perumusan masalah 

Melihat Jatar belakang permasalahan tersebut dapat diidentifikasi 

perrnasalahan yang ada, yaitu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Calving 

interval di \vilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri Wigati Kecamatan Pagerwaja 

Kabupaten Tulungagung. 

1.3 Landasan Teori 

Banyak fah.1:or yang menyebabkan gangguan reproduksi sehingga caJon 

induk sapi perah tidak dapat beranak pada waktu yang diharapkan (angka Calving 

interval besar). Faktor-faktor tersebut antara lain berupa : kegagalan reproduksi 

oleh faktor bakteri, virus, maupun parasit; gangguan fungsional yang disebabkan 

oJeh gangguan fisioJogis pada temak sapi perah yang dapat disebabkan faktor 

internal (gangguan fisiologis temak) maupun faktor eksternal (faktor manusia dan 

lingkungan), atau faktor manajemen yang meliputi kemampuan pengelolaan usaha 

sapi oleh petemak, inseminator, dan pelayanan kesehatan hewan (Salisbury et al. , 

1991 ). 

Faktor-faktor penyebab terbesar terjadinya Calving interval yang panjang 

ialah kurangnya pengelolaan yang baik (kurang perhatian) petemak terhadap sapi 

perah nya. Dengan pengeJolaan yang kurang baik maka sapi perah tidak akan 

menampakkan keJebihan genetiknya baik dalam hal produksi susu maupun 
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reproduksinya, hal ini ditandai dengan adanya birahi yang tidak teratur dan 

kematian embrio dini ataupun adanya abortus (Partodihardjo, 1982). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian inj adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh beberapa faktor yang meliputi pendidikan fO'ITilal 

peternak, pengalaman beternak, mata pencaharian peternak, personal 

pengamat birahi sapi , pengetahuan tanda-tanda birahi sapi oleh peternak, 

hijauan pakan sapi , jarak mengawinkan sapi setelah melarurkan, umur sapi, 

dan perkandangan sapi terhadap Calving interval sapi perah di wilayah kerja 

Koperasi Unit Desa Sri Wigati . 

2. Mengetahui komposisi faktor-faktor yang paling banyak berperan dalam 

mempengaruhi Calving interval sapi perah di wilayah kerja Koperasi Unit 

Desa Sri Wigati . 

1.5 Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat, yaitu; 

1. memberi gambaran tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Calving 

interval sapi perah di \vilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri Wigati , 

Pagerwaja, Tulungagung 

2. membantu menginventarisasi masalah yang ada pada peternak secara tidak 

langsung tentang permasalahan yang dihadapi . 
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3. memberi gambaran kepada yang berwenang (Dinas Peternakan, Dokter 

Hewan Koperasi) tentang langkah dan arah yang perlu diperhatikan dan 

ditangani. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

F aktor pendidikan formal peternak, pengalaman beternak, mata 

pencaharian peternak, personal pengamat birahi sapi, pengetahuan tanda-tanda 

birahi sapi oleh peternak, hijauan pakan sapi , umur sapi , dan perkandangan sapi 

mempengaruhi Calving interval sapi perah di wilayah kerja Koperasi Unit Desa 

Sri wigati. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FAKTOR-FAKTOR YANG... ANANG SAHRONI 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Williamson eta!. (1980) yang dimaksud dengan Calving interval 

adalah waktu selama bunting (282 hari) di tambah periode sebelum bunting. 

Calving interval sapi perah yang ideal berkisar antara dua belas hingga tiga belas 

bulan. Parakkasi (1995) menyatakan bahwa keuntungan dari Calving interval 

yang lebih pendek yaitu: lebih banyak laktasi per life time; lebih banyak anak per 

l?fz time; lebih kecil ongkos makanan per kg produksi air susu. Calving interval 

berguna sekali untuk mengukur tingkat kesuburan ternak sapi (Peters eta/. , 1987). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi Calving interval sapi perah antara 

lain Jatar belakang peternak, kemampuan pengamatan birahi oleh peternak, jarak 

mengawinkan sapi setelah melahirkan, hijauan pakan sapi, perkandangan sapi, 

dan urnur sapi perah (Siregar, 1995, Blakely et a!., 1991, Hafez, 1980, dan 

Hardjopranjoto, 1995). 

11.1 Latar Belakang Peternak 

Latar belakang peternak meliputi pendidikan formal peternak, pengalaman 

beternak, serta mata pencaharian peternak. Pendidikan formal peternak bisa 

mempengaruhi pola pikir petemak serta tingkat penerimaan cara betemak yang 

baik yang diperoleh dari penyuluhan. Pengalaman akan membantu petemak 

menentukan bagaimana cara mengelola sapi perah supaya dapat berproduksi 

dengan maksimal berdasarkan pengalaman dan digabungkan dengan pengetahuan 

yang dia dapat dari penyul uhan. Sedangkan mata pencaharian petemak akan 
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menentukan tingkat perhatian peternak terhadap sap1 perah yang dipehhara 

(Girisonta, 1990). 

Pengetahuan dari penyuluhan tentang beternak sangat diperlukan oleh 

peternak karena pada dasarnya bertujuan untuk membekali petemak tentang 

penguasaan tata laksana beternak yang sebaik-baiknya agar mereka itu bukan saja 

mampu mencapai produktivitas yang tinggi tetapi juga : mampu mencapai 

efisiensi produksi, dan reproduksi sapi-sapi perah yang mereka pelihara; dapat 

mengendalikan usaha sapi perahnya seekonomis mungkin ; dapat mengadopsi 

teknologi baru dengan cepat (Siregar, 1995). 

Usaha ternak sapi perah di Jawa sampai kini tidak lepas kaitannya dengan 

usaha tani, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam beberapa hal 

bahkan menampakkan suatu hubungan timbal balik antara usaha ternak di satu 

pihak dan usaha tani di pihak lain, baik dalam bentuk suplementer rnaupun 

komplementer (Siregar, 1995). 

II.2 Kemampuan Pengamatan Birahi. 

Pengamatan birahi penting artinya dalam petemakan sapi perah karena 

perkawinan hanya terjadi pada saat sapi betina birahi, sehingga peternak dapat 

menentukan kapan mengawinkan sa pi perah (Blakely et a/. , 1991 dan 

Tomaszewska dkk ., 1991 ). Menurut Asdell ( 1968) kesalahan pengelolaan yang 

penting adalah kurang terampilnya petemak mendeteksi birahi pada saat yang 

tepat. Kegagal an pengamatan birah i yang tepat dapat menyebabkan penundaan 

inseminas i yang berakibat Calving interval sapi perah yang lebih panjang. Untuk 
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mengamati birahi yang efisien, petemak harus dapat mengenal bennacam-macam 

gejala birahi , mempunyai waktu yang cukup untuk mengamati semua ternak 

sapinya dan mengamati kawanan sapi untuk melihat tanda-tanda birahi sekurang

kurangnya dua kali sehari (Laing eta!. , 1988). 

Sapi yang birahi menunjukkan tanda-tanda sebagai berikut : keluar lendir 

jemih agak kental dari vaginanya, bibir vulva membengkak, merah dan hangat; 

selalu gelisah dan ingin keluar dari kandang, selalu mencoba menunggangi sapi

sapi lain , tidak tenang, berjalan kesana kemari . Sapi yang terikat di kandang akan 

mengangkat kepalanya dan memperlihatkan kelakuan yang tidak tenang 

(Ismudiono, 1996). Untuk mengetahui sapi betina yang sedang birahi adalah jika 

sapi betina tersebut akan tetap diam saja apabila dinaiki oleh sapi jantan (Blakely 

dkk. , 1991). 

II.3 Jarak Mengawinkan Sapi setelah Melahirkan 

Perkawinan sesudah beranak menetukan Calving interval sapi perah. 

Dalam keinginan untuk mengusahakan Calving interval setiap tahun banyak 

petemak yang mengawinkan sapi-sapinya kembali secepat mungkin sesudah 

melahirkan. Dilihat dari segi mempertahankan Calving interval dua belas bulan 

atau dari segi penampakan reproduksi yang optimal hal yang demikian tidak 

dianjurkan (Girisonta, 1990). 

Menurut Hafez (1980) kembalinya uterus ke ukuran normal setelah 

me1ahirkan adalah empat puluh hari , sehingga inseminasi buatan dapat di1akukan 

enam puluh hari sesudah beranak. Juga supaya kemungkinan konsepsi meningkat 
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dan gangguan reproduksi lebih kecil , sebaiknya mengawinkan sapi paling cepat 

enam puluh hari setelah melahirkan, bila dikawinkan sebelum enam puluh hari 

sesudah beranak akan mengakibatkan turunnya fertilitas, sebab uterus belum siap 

betul (Salisbury et a!. , 1985). Sedangkan menurut Mattheij (1 990) sapi yang 

sehat dapat dikawinkan empat puluh hari setelah partus, bila kurang dari empat 

puluh hari akan terjadi penurunan persentase kebuntingan dan jumlah perkawinan 

per kebuntingan akan rneningkat. 

ll.4 Hija uan Pakan Sapi. 

Sapi perah membutuhkan sejumlah zat makanan untuk kebutuhan berbagai 

fungsi tubuhnya. Pada dasarnya kebutuhan sapi perah terdiri dari kebutuhan 

pokok dan kebutuhan untuk produksi . Kebutuhan pokok hidup adalah kebutuhan 

untuk rnernenuhi proses-proses hidup, tanpa proses produksi dan reproduksi. 

Kebutuhan produksi adalah kebutuhan untuk pertumbuhan, produksi susu, dan 

untuk pertumbuhan janin, apabila sapi perah sedang bunting (Siregar, 1995). 

Jumlah hijauan pakan segar yang dibutuhkan sekitar sepuluh persen dari bobot 

sapi , jadi hijauan pakan segar yang diberikan untuk sapi dewasa sekitar tiga puluh 

lima hingga lima puluh kg per ekor per hari (Suharno dkk, 1994), atau sekitar 1,2 

kg bahan kering hijauan pakan per 100 kg berat badan sapi (Parakkasi , 1995). 

Kekurangan hijauan pakan khususnya untuk daerah tropis yang panas 

seperti Indonesia merupakan salah satu penyebab penurunan efisiensi reproduksi 

karena akan diikuti oleh adanya gangguan reproduksi men uj u timbulnya 

kemaj iran pada ternak betina maupun jantan. Pada ternak betina yang muda hal 
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ini ditandai dengan timbulnya masa remaja yang terlambat. Sedangkan gejala 

klinis yang dapat dilihat pada induk yang sudah pemah melahirkan adalah tidak 

munculnya gejala birahi dalam waktu lama atau anestrus (Hardjopranjoto, 1995). 

Kekurangan hijauan pakan juga dapat mempengaruhi proses ovulasi dan 

pembuahan. Ovulasi menghasilkan sel telur yang tidak sempuma yang berakibat 

pada proses pembuahan menghasilkan embrio yamg tidak sempurna pula. Pada 

sapi bunting yang kekurangan hijauan pakan dapat mempengaruhi perkembangan 

embrio dan fetus di dalam uterus, sehingga dapat diikuti oleh kematian embrio 

dan penyerapan embrio oleh dinding uterus, abortus atau kelahiran anak yang 

lemah dan mati beberapa waktu kemudian atau sering disebut kematian neonatal 

(Jainudeen, 1987, dan Subronto, 1989). 

Kelebihan hijauan pakan yang berlangsung dalam waktu lama dapat 

menyebabkan kegemukan ( obesitas) yang berakibat timbulnya gangguan 

reproduksi . Khususnya pada ternak betina, pemberian hijauan pakan sebanyak 

empat puluh persen diatas kebutuhan baku akan energi, pada awal proses 

reproduksi mungkin belum terlihat pengaruhnya terhadap kesuburan ternak, tetapi 

bila diperhatikan pada periode reproduksi berikutnya, pengaruh itu mudah terlihat 

dengan munculnya gangguan reproduksi pada induk temak tersebut 

(Hardjopronjoto, 1995). 

11.5 Perkandangan Sapi 

Hampir selama hidupnya sapi perah berada di dalam kandang, hanya 

kadang-kadang saja dibawa keluar kandang. Oleh karena itu kandang sapi perah 
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bukan hanya bertungsi sebagai tempat tinggal saja, akan tetapi juga harus dapat 

memberikan perlindungan dari segala aspek yang mengganggu. Persyaratan 

kandang sapi perah yang baik adalah : memberi kenyamanan sapi perah dan bagi 

si pemelihara sapi; memenuhi persyaratan bagi kesehatan sapi perah, mudah 

dibersihkan dan selalu terjaga kebersihannya, dan memberi kemudahan bagi 

pekerja kandang dalam melakukan kerjanya, sehingga efisiensi kerja dapat 

terlaksana (Siregar, 1995). 

Di daerah tropis suhu udara panas sepanJang tahun , hal ini akan 

berpengaruh terhadap produk'tivitas daya reproduksi sapi perah . Udara yang 

terlalu panas setelah inseminasi buatan dapat menghambat proses pembuahan sel 

telur, atau bila pembuahan dapat terjadi dapat di susul dengan kematian ernbrio 

dini . Suhu udara yang panas juga dapat rneningkatkan jumlah kasus birahi tenang 

atau birahi yang tidak dapat dideteksi pada induk sapi perah (Thatcher, 1986). 

Kebersihan kandang juga san gat penting bagi reproduksi sa pi perah. 

Menurut Rendell ( 1986) sanitasi kandang pada waktu melahirkan sangat 

menentukan tingkat pencemaran uterus setelah melahirkan, yaitu sembilan puluh 

persen dari induk sapi yang melahirkan, bakteri masih dapat ditemukan dalam 

uterus hingga sepuluh hari setelah melahirkan. Kejadian infeksi uterus ini pada 

sapi perah lebih tinggi dibandingkan dengan pada sapi potong karena pada 

umumnya sapi perah melahirkan anaknya di dalam kandang. 

Lantai kandang sapi perah sebaiknya dibuat dari bahan yang cukup keras, 

tidak licin, dan letaknya agak miring (kurang lebih tiga de rajat ), 1-;emiringan ini 

diperlukan untuk membuat kandang se lalu kering dan mudah dibersihkan 
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sehingga kuman tidak dapat berkembang biak dengan baik di dalam kandang 

tersebut (Girisonta, 1990). Lantai dibuat tidak licin supaya sapi tidak mudah 

terjatuh, karena sapi betina bunting yang ter:jatuh dapat menyebabkan gugurnya 

kandungan sebelum waktu melahirkan (Peternakan Hewan Menyusui, 1981). 

D.6 Umur Sapi 

Menurut Matteij (1990) fertilitas pada sapi tua umumnya menurun. Pada 

sapi perah walaupun bukti ilmiah belum dibukukan oleh para ahli , laporan yang 

ada menyebutkan bahwa kematian embrio sering terjadi pada kebuntingan yang 

kelima atau sapi perah yang berumur sekitar sembilan tahun (Hardjopranjoto, 

1995). 

Hardjopranjoto (1995) menyatakan bahwa pada ternak yang telah 

berumur tua, poros hipotalamus-hipofisa-ovarium telah mengalami perubahan 

dan penurunan fungsinya sehingga mendorong berkurangnya sekresi hormon 

gonadotropin disertai dengan penurunan respon ovarium terhadap hormon 

gonadotropin tersebut. Oleh karena itu sering timbul gejala anestrus pada induk 

ternak yang telah berumur tua. 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

III.l Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di \vilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri Wigati 

Kecamatan Pagerwaja Kabupaten Tulungagung. Waktu penelitian dimulai 

tanggal 1 November sampai 30 November 2000. 

111.2 Materi Penelitian 

Dalam penelitian ini responden adalah petemak yang terpilih sebagai 

sampel. Dari tiap petemak yang menjadi sasaran penelitian ini dipakai satu ekor 

induk sapi perah yang baru saja beranak dan minimal pemah dua kali beranak. 

Seluruh sapi perah yang dipakai dalam penelitian ini ada empat puluh ekor ekor 

sapi perah yang dimiliki oleh empat puluh petemak. 

Peralatan yang digunakan adalah lembaran kuisioner yang telah disiapkan 

beserta alat tulisnya. 

ill.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah metode survey lapangan dengan memilih 

petemak sapi perah di lokasi Koperasi Unit Desa Sri Wigati di Kecamatan 

Pagerwaja Kabupaten Tulungagung. Metode pemihhan petemak dengan acak 

sederhana, dengan cara menulis semua petemak yang ada di wilayah kerja 
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Koperasi Unit Desa Sri Wigati dan kemudian mengundinya untuk diambil 40 

petemak. 

Survey dilakukan melalui wawancara dengan mendatangi petemak dan 

pengamatan langsung ke kandang ternak. Model kuisioner telah disiapkan seperti 

dalam lampiran (Poedjihardjo dkk. , 1993 dan Campbell eta/., 1987). 

Data-data yang diambil dalam penelitian ini ada sembilan macam, data

data tersebut adalah : pendidikan formal petemak yang dikelompokkan dalam 

tamat SD, tamat SMP, tamat SMA, dan Sarjana; pengalaman beternak yang 

artinya berapa lama peternak betemak sapi perah; mata pencaharian petemak yang 

dikategorikan dalam empat kategori, masing-masing kategori terdiri dari mata 

pencaharian utama dan mata pencaharian sampingan yaitu bertani-beternak, 

beternak-bertani, pegawai-beternak, dan beternak saja; personal pengamat birahi 

sapi ; pengetahuan tanda-tanda birahi sapi oleh peternak yaitu berapa macam ciri

ciri birahi sapi yang diketahui oleh petemak, tanda-tanda birahi sapi tersebut 

meliputi pacta vagina sapi keluar lendir, sapi gelisah, suka menaiki dan dinaiki 

serta vagina merah, bengkak, hangat; jarak mengawinkan sapi setelah 

melahirkan, dikelompokkan menjadi enam kelompok yaitu 18-25 hari , 25-30 hari , 

31-60 hari, 61-90 hari, 91-180 hari, dan lebih dari 180 hari ; jumlah hijauan pakan 

yang diberikan berupa rumput gajah dan rumput lapangan; perkandangan sapi , 

dikategorikan dalam empat kategori yaitu kandang terbuka lantai miring, kandang 

terbuka lantai datar, kandang tertutup lantai miring, dan kandang tertutup lantai 

datar. 
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Data yang diperoleh dikelompokkan menjadi dua yaitu dari sapi perah 

yang mempunyai Calving intervallebih dari 13 ,5 bulan dan dari sapi perah yang 

mempunyai Calving interval kurang dari 13,5 bulan. 

Hasil wawancara terhadap petemak tersebut dicocokkan dengan data di 

koperasi bila ada. 

ill.4 Analisis Statistik 

Data yang diperoleh dicatat dan disajikan dalam bentuk tabel dan hasilnya 

merupakan data dalam bentuk deskriptif (Nawawi, 1990 dan Suryabrata, 1994). 

Data yang diperoleh tersebut mengenai pendidikan formal peternak, pengalaman 

betemak, mata pencaharian petemak, orang yang mengamati birahi sapi, 

pengetahuan ciri-ciri birahi sapi oleh petemak, umur sapi, jarak mengawinkan 

sapi setelah melahirkan, hijauan pakan sapi, dan perkandangan sapi, kemudian 

dianalisis statistik dengan menggunakan analisis fungsi Diskriminan. 
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HASIL PENELITIAN 
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BABIV 

HASIL PENELITIA~ 

Dari kuisioner yang telah disebarkan kepada para peternak yang telah 

menjadi sampel penelitian sebanyak empat puluh peternak diperoleh data seperti 

di bawah ini 

1. Pendidikan formal peternak 

Data pendidikan fonnal petemak di wi1ayah kerja Koperasi Unit Desa Sri 

Wigati kecamatan Pagerwaja, Tulungagung dapat dilihat pada tabell. 

Tabel 1. Data Pendidikan fonnal peternak responden di Koperasi Unit Desa 

Sri Wigati 

Pendidikan formal I Calvin"< lnten ;al 
peternak Lebih 13 ,5 bulan ! Kurang 13,5 bulan Jumlah % 

I 
Tamat SD 1 1 I 20 31 77,5 

Tamat SMP -, 1 4 10 .) 

Tamat SMA 0 4 4 10 
Sarjana 0 I 1 1 2,25 
Jumlah 14 I 26 40 100 

2. Pengalaman beternak 

Data pengalaman beternak responden di Wi1ayah kerja Koperasi Unit Desa 

Sri Wigati Kecamatan Pagerwaja Tulungagung dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Data pengalaman beternak responden di Koperasi Unit Desa Sri 

Wigati 

p C I I I J I h enga aman .a vrng nterva urn a 0 

beternak Lebih 13,5 bulan I Kurang 13,5 bulan I 
< 5 tahun 5 I 4 9 22,5 

5 - 10 tahun 6 I 15 I 21 52 .5 I I 

> I 0 tahun 
.., 

I 7 10 25 .) 

Jumlah 14 I 26 40 100 
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3. Mata Pencaharian Peternak 

Data mata pencaharian peternak responden di wilayah kerja Koperasi Unit 

Desa Sri Wigati kecamatan Pagerwaja Tulungagung dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Data mata pencaharian peternak responden di Koperasi Unit Desa Sri 

Wigati 

Mata pencaharian Calvin~ Interval Jumlah % 
peternak Lebih 13,5 bulan kurang 13,5 bulan 

Bertani -betemak 14 20 34 85 
Beternak -bertani 0 I 1 1 2,5 
Pegawai-beternak 0 4 4 l 10 

Beternak 0 l I 1 I 2,5 
Jum1ah 14 26 40 100 

4. Personal pengamat birahi sapi 

Data mengenai personal pengamat birahi sapi pada responden di wilayah 

keija Koperasi Unit Desa Sri Wigati Kecamatan Pagenvaja Tulungagung dapat 

dilihat pada tabd 4. 

Tabel 4. Data personal pengamat birahi sapi pada responden Koperasi Unit 

Desa Sri Wi gati 

Personal Calvinp Interval 
pengamat birahi Lebih 13,5 bulan Kurang 13,5 bulan Jumlah % 

sa pi 
Peternak 6 5 1 1 27,5 

Orang lain 0 0 0 0 
Keduanya di atas 8 I 21 29 72,5 

Jumlah 14 I 26 40 100 
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5. Pengetahuan tanda-tanda birahi sapi oleh petemak 

Data pengetahua~ tanda-tanda birahi sapi oleh petemak responden di 

wilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri Wigati Kecamatan Pagerwaja Tulungagung 

dapat dilihat pad a tabel 5. 

Tabel 5. Data pengeJahuan tanda-tanda birahi sapi oleh petemak responden di 

Koperasi Uj it Desa Sri Wigati 

Pengetahuan Calvin 7 interval 
tanda-tanda birahi Lebih 13,5 bulan Kurang 13,5 bulan Jumlah % 
sapi oleh peternak 

1 macam 5 2 7 I 17,5 
2 macam I 5 11 16 I 40 I 

3 macam 4 10 14 35 
4 macam 0 

..., ..., 
7,5 .) .) 

Jumlah I 14 26 40 100 

6. Umur sapi 

Data umur sapi responden di wilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri Wigati 

Kecamatan Pagerwaja Tmlungagung dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Data umur si pi responden di Koperasi Uni t Desa Sri Wigati . 

Umur sapi Calvin 7 int~rval Jumlah % I 
Lebih a3,5 bulan Kurang 13,5 bulan 

Kurang4 1 6 7 17,5 
tahun 

4-5 tahun 7 13 20 50 
5-6 tahun 5 7 12 30 
6-7 tahun I 1 0 1 2.5 

Lebih 7 tahun 0 I 0 0 0 I 
Jumlah 114 26 40 100 
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7. Jarak mengawinka sapi setelah melahirkan 

Data jarak mengawinkan sapi setelah melahirkan pada responden di 

wilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri Wigati Kecamatan Pagerwaja Tulungagung 

dapat dilihat pada tabtd 7. 

I 
Tabel 7. Data jarak ;nengawinkan sapi setelah melahirkan pada responden di 

Koperasi Unit Desa Sri Wi gati 

Jarak Calving interval Jumlah % 
mengawinkan sapi Lebih 13,5 Kurang 13 ,5 
setelah melahirkan bulan bulan ! 

< 32 hari 0 1 I 1 2.5 
32 - 59 hari 2 1 l 13 ...,? - I I 

..) _ ,) 

60- 89 hari 8 13 21 I 52,5 
90 - 180 hari 

..., 
I 

..., 
4 10 ..) ..) 

> 180 hari I 1 I 1 2,5 
Jumlah 14 ! 26 I 40 100 

8. Hijauan pakan sapi 

Data jumlah hijauan pakan sapi responden di Koperasi Unit Desa Sri 

Wigati Kecamata Pagerwaja Tulungagung dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Data hijaLan pakan sapi responden di Koperasi Unit Desa Sri Wigati 

k IJauan pa an C I a vm_g mterva I I J I h I Ofr urn a . 0 ! 

sap1 Lebih 1 3,5 bulan Kurang 13,5 bulan 
< 30 kg 1 0 1 2,5 

30-39 kg I 0 1 ] 2,5 
40-49 kg I 6 5 I 1 27,5 
50-59 kg 7 13 20 50 

>59 kg 0 7 7 17,5 
Jumlah 14 26 40 100 

\ _________ _ 
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9. Perkandangan sa pi 

Data perkanda~gan sapi responden di wilayah kerja Koperasi Unit Desa 

Sri Wigati Kecamatan r agerwaja Tulungagung dapat dihhat pada tabel 9. 

Tabel 9. Data perkaj dangan sapi responden di Koperasi Unit Desa Sri Wigati. 

Perkandangan Calvin 7 interval jumlah % 
sap I Leb~h 13,5 bulan Kurang 1 3,5 bulan 

Kandang 10 25 35 87,5 
terbuka lantai 

I miring 
Kandang 

terbuka lantai 
I 4 1 

I 
5 12,5 

I datar I 
Kandang I 0 0 0 0 

tertutup lantai 
I miring 

Kandang 
I 

0 0 0 0 
tertutup lantai J datar 

Jumlah 14 26 40 I 100 
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10. Hasil analisis fungsi Diskriminan 

Calving interval merupakan fungsi dari pendidikan fonnal petemak, 

pengalaman betemak, mata pencaharian peternak, orang yang mengamati birahi 

sapi, pengetahuan cir;i-ciri birahi sapi oleh petemak, umur sapi, jarak 

mengawinkan sapi setelah melahirkan, hijauan pakan sapi, dan perkandangan 

sap1. 

I 
Tabel 10. Koefisien fungsi Calving interval 

Faktor- faktor I Calvin interval 
Lebih 13,5 bulan Kurang 13,5 bulan 

Pendidikan fonnal peternak I - 4,785 - 5,496 
Pengalaman beternak 0,085 0,583 
Mata pencaharian pet~rnak 3,640 I 4,730 
Personal pengamat I bi rahi I - 1,312 - 1,416 
sa pi 
Pengetahuan tand~-tanda 
birahi sapi oleh peterJak 

-9,078 - 2,852 

Umur sapi - 8,635 - 20,071 
Jarak mengawinkan sap I 9,084 1,339 
setelah melahirkan 
Hijauan pakan sapi 12,873 22,568 
Perkandangan sapi 15,469 18,346 
(Konstanta) I - 25,194 - 31,447 

l 
Secara matemat1 s fungsi tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut, 

Calving interval = - 25,194 - 4,785 pendidikan formal petemak + 0,085 

pengalaman betemak -1- 3,640 mata pencaharian peternak - 1,312 personal 

pengamat birahi sapi - l'078 pengetahuan tanda-tanda birahi sapi oleh peternak -

8,635 umur sapi + 9,0S4 jarak mengawinkan sapi setelah melahirkan + 12,873 

hijauan pakan sapi + 15,h69 perkandangan sapi untuk Calving interval lebih besar 

dari 13 ,5 bulan, dan T ulving interval = -31 ,447 - 5,496 pendidikan formal 

peternak + 0,583 pengalaman betemak + 4,730 mata pencaharian petemak - 1,416 
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personal pengamat birabi sapi - 2,852 pengetahuan tanda-tanda birahi sapi oleh 

petemak - 20,071 umu~ sa pi + 1,339 jarak mengawinkan sapi setelah melahirkan 

+ 22,568 hijauan pakan sapi + 18,346 perkandangan sapi, untuk Calving interval 

kurang dari 13,5 bulan. Koefisien-koefisien fungsi Calving interval secara rinci 

disajikan dalam tabellO. 

Tabelll. Hasil t alisis Diskriminan 

Faktor- faktor Basil analisis Diskriminan 
Pendidikan fonnal petemak 0,489 
Pengalaman beterna~ 0,270 I 

/ Mata pencaharian petemak 0,065 I 
I Personalpengamat ~irahi sa_pi 0,202 I 

Pengetahuan tanda-tanda birahi 
petemak I 

sap1 oleh 0,030 
I 

Umur sapi I 0.116 
I Jarak men!!a\vinkan sapi setelah melahirkan 0,006 
~auanpakansapi I 0,022 

Perkandangan sapi 0,024 

Hasil analisis st1tistik menunjukkan dari faktor-faktor tersebut terdapat 

empat faktor yang berpef garuh langsung terhadap Calving interval (hastl anahs1s 

diskriminan kurang dari 0,05). Faktor-faktor tersebut antara lain pengetahuan ciri-
1 

ciri birahi sapi oleh petet ak, jarak mengawinkan sapi setelah melahirkan, hijauan 

pakan sapi, dan perkan~ngan sapi . 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian di wilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri 

Wigati kecamatan Pagerwaja kabupaten Tulungagung, tentang beberapa faktor 

yang mempengaruhi Calving interval di wilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri 

Wigati adalah sebagai berikut : 

1. Pendidikan Fonnal Petemak 

Data yang diperoleh dari peternak di wilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri 

Wigati, rata-rata pendidikan formal peternak adalah tamat SD baik pada peternak 

yang mempunyai sapi perah yang mempunyai Calving interval kurang dari 13,5 

bulan maupun yang mempunyai Calving interva/lebih dari 13,5 bulan. Setelah 

dilakukan analisis statistik diperoleh kesimpulan bahwa di tempat ini pendidikan 

peternak belum mempengaruhi Calving interval sapi perah. 

Pendidikan formal peternak bukan merupakan syarat utama berhasilnya 

beternak, hal ini karena pendidikan formal bersifat umum dan hubungannya 

dengan masalah reproduksi sapi perah sifatnya tidak langsung, tetapi pengetahuan 

yang memadai tentang bagaimana beternak yang baik dan pelaksanaannya dalam 

keseharian yang diperlukan. Menurut Hardjosw_oro ( 1987) bahwa peningkatan 

atau pengernbangan produksi sapi perah secara berdaya guna dan berhasil guna 

perlu usaha-usaha peningkatan pengetahuan dan ketrampilan peternak, pembinaan 

tentang makanan ternak, peningkatan pengamanan dan pelayanan kesehatan 

temak serta bimbingan manajemen usaha beternak. Faktor pendidikan formal 
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petemak tidak mutlak diperlukan meskipun pendidikan fonnal petemak akan 

berpengaruh terhadap cara berfikir petemak, yang penting peternak dapat 

menerapkan pengetahuan betemak yang baik dalam usaha betemaknya. 

2. Pengalaman beternak 

Hasil analisis statistik data yang diperoleh dari peternak sampel yang ada 

di wilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri Wigati diperoleh kesimpulan bahwa 

pengalaman betemak belum mempengaruhi Calving interval. Pengalaman rata

rata peternak yang sapi perahnya mempunyai Calving interval kurang dari 13,5 

bulan dan lebih dari 13 ,5 bulan adalah 5-l 0 tahun. 

Pengalaman betemak sifatnya masih umum dan tidak langsung 

berhubungan dengan reproduksi sapi perah. Menu rut Hardjopranjoto ( 1995) 

ketrampilan zooteknik peternak dipengaruhi oleh Jatar belakang petemak, 

pengalaman peternak, dan kelancaran penyuluhan peternak. Calving interval 

dipengaruhi oleh ketrampilan peternak khususnya dalam mengamati birahi, 

kecepatan melapor kepada petugas IB bila terjadi birahi pacta ternak. Sehingga 

meskipun petemak cukup lama betemak, tetapi bila petemak tidak mendapatkan 

pengetahuan cara-cara betemak yang baik dan melaksanakannya maka sulit untuk 

mengharapkan basil yang optimal dalam usaha petemakan. 

3. Mata pencaharian petemak '' 

Data yang diperoleh dari kuisioner yang dilakukan mata pencaharian 

petemak yang sapi perahnya mempunyai Calving interval lebih dari 13,5 bulan 

maupun Calvi kurang dari 13,5 bulan umumnya adalah bertani-beternak. Setelah 
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dilakukan analisis statistik mata pencaharian petemak belum mempengaruhi 

Calving interval sapi perah. 

Mata pencaharian petemak sama dengan pendidikan formal petemak dan 

pengalaman beternak, tidak langsung berpengaruh terhadap reproduksi atau 

Calving interval sapi perah. Mata pencaharian akan menentukan besamya 

perhatian peternak terhadap ternaknya, misalnya pakan yang diberikan kepada 

temaknya, perawatan temaknya, serta kebersihan kandang temak. Perhatian yang 

besar tanpa adanya manajemen petemakan yang baik serta pengetahuan yang 

memadai seperti birahi sapi , waktu mengawinkan sapi perah yang tepat, maka 

perhatian yang besar tersebut tidak akan berguna. 

4. Orang yang mengamati birahi sapi 

Data yang diperoleh dan setelah dilakukan analisis statistik menunjukkan 

bahwa pada daerah ini orang yang mengamati birahi sapi belum berpengaruh 

terhadap Calving interval sapi perah. 

Orang yang mengamati birahi sapi merupakan faktor yang tidak langsung 

berpengaruh terhadap Calving interval. Pada wilayah kerja Koperasi Unit Desa 

Sri Wigati orang yang melakukan pengamatan birahi tidak mempengaruhi Calving 

interval, hal ini dimungkinkan karena pengetahuan tentang ciri birahi pada 

masing-masing orang yang mengamati birahi sapt tidak sama. Meskipun 

pengamatan birahi dilakukan oleh beberapa orang dengan intensitas yang tinggi , 

tapi orang tersebut tidak mengetahui ciri-ciri birahi yang spesifik pada sapi perah, 

maka pengamatan birahi yang sering tersebut akan sia-sia sehingga menimbulkan 

( .'alving interval sapi perah besar. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FAKTOR-FAKTOR YANG... ANANG SAHRONI 



25 

5. Pengetahuan ciri-ciri birahi oleh peternak 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa pada sapi perah yang 

mempunyai Calving interval lebih dari 13,5 bulan umumnya ciri-ciri birahi yang 

diketahui oleh peternak adalah dua macam, sedangkan pada Calving interval 

kurang dari 13,5 bulan umumnya ciri-ciri birahi yang diketahui oleh peternak 

adalah antara dua dan tiga macam. Dan setelah dilakukan analisis statistik 

menunjukkan bahwa ciri-ciri birahi yang diketahui peternak berpengaruh terhadap 

Calving interval. 

Pengetahuan ciri-ciri birahi perlu diketahui dengan baik oleh petemak 

karena hal ini menentukan peternak akan mengawinkan sapi perahnya. Menurut 

Matteij (1990) seringkali gangguan fertilitas harus dicari pada kesalahan

kesalahan yang dibuat oleh peternak sendiri . Pengamatan birahi yang tidak tehti 

akan menyebabkan periode birahi yang terlewat. Satu periode birahi yang 

terlewat akan memperpanjang Calving interval. Kemampuan peternak untuk 

lebih dapat mengenali karakteristik tanda-tanda birahi yang bermacam-macam 

pada temaknya akan memperkecil kejadian birahi yang terlewat. 

Menurut Partodihardjo ( 1992) salah satu pertolongan yang efektif untuk 

mendeteksi birahi adalah sistem pencatatan pada temak sapi birahi yang 

dipergunakan untuk meramalkan sapi itu birahi kembali. Tafal (1981) 

menyatakan bahwa masa birahi datang dalam 18-24 hari dan lamanya 1-24 jam. 

Sehingga kita dapat memprediksi kapan sapi akan kembali birahi . 
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6. Umur sapi 

Hasil analisis statistik bahwa umur ternak belum berpengaruh terhadap 

lamanya Calving interval. Rata-rata umur temak yang mempunyai Calving 

intervallebih dari 13,5 bulan antara 4-5 tahun dan 5-6 tahun. Sedangkan yang 

mempunyai Calving interval kurang dari 13,5 bulan adalah 4-5 tahun. 

Melihat rata-rata umur temak yang cenderung masih muda baik pacta 

Calving interval lebih dari 13,5 bulan maupun kurang dari 13,5 bulan, mungkin 

hal inilah menyebabkan umur ternak tidak berpengaruh terhadap lama Calving 

interval di wilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri Wigati, karena menurut Hewett 

( 1968) Calving interval sa pi akan meningkat terutama bila sapi telah berumur 

sembilan tahun atau lebih. Matteij (1990) menyatakan bahwa sapi yang terlalu tua 

kemungkinan adanya kematian embryo akan meningkat, kejadian ini diperkirakan 

bahwa lingkungan intra uterine yang tidak optimal merupakan penyebabnya. 

Padahal dari hasil kuisioner, sapi perah yang umumya tujuh tahun atau lebih tidak 

ada. Jadi di Koperasi Unit Desa Sri wigati umumnya sapi perahnya masih dalam 

usia yang produktif. 

7. Jarak mengawinkan sapi setelah melahirkan 

Jarak perkawinan setelah melahirkan sapi perah di wilayah kerja Koperasi 

Unit Desa Sri Wigati berpengaruh terhadap Calving interval. Calving inten 1al 

lebih dari 13,5 bulan, peternak banyak mengawinkan sapi perahnya 61-90 hari 

setelah melahirkan. Sedangkan pacta Calving interval kurang dari 13,5 bulan rata

rata peternak mengawinkan sapi perahnya antara 32-60 hari dan 61-90 hari setelah 

melahirkan. Dengan demikian waktu yang terlalu lama mengawinkan ternak 
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setelah melahirkan akan mempengaruhi Calving interval. Menurut Partodihardjo 

(1992) bahwa jarak perkawinan setelah melahirkan yang terlalu lama 

kemungkinan disebabkan adanya kesalahan deteksi birahi, birahi tenang, terlalu 

lama menunggu dikawinkan setelah melahirkan dan adanya infeksi uterus. 

8. Hijauan pakan sapi 

Rata-rata hijauan pakan yang diberikan pada kelompok sap1 yang 

mempunyai Calving interva!Jebih dari 13,5 bulan adalah antara 40-49 kg dan 50-

59 kg, sedangkan yang mempunyai Calving interval kurang dari 13,5 bulan 

adalah 50-59 kg. Dari analisa statistik yang dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa hijauan pakan yang diberikan pada sapi perah berpengaruh terhadap 

Calving interval di wila.yah kerja Koperasi Unit Desa Sri Wigati. 

Hijauan pakan yang kurang akan menyebabkansapi perah kekurangan 

karbohidrat, protein, dan lemak sehingga sapi akan kekurangan energi. 

Kekurangan energi pada sapi betina dewasa dapat menekan birahi dan ovulasi 

serta dapat diikuti oleh birahi tenang atau birahi pendek, memperpanjang masa 

anestrus, menurunkan angka kebuntingan, dan mendorong timbulnya anestrus 

pasca melahirkan (Tomaszewska, 1991 ). Kekurangan protein menyebabkan 

timbulnya birahi yang lemah, birahi tenang, anestrus, kawin berulang, kematian 

em brio dini, kelahiran anak yang lemah atau kelahiran prematur (Robert, 1971 ). 

9. Perkandangan sa pi 

Hasil analisis statistik yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 

faktor perkandangan sapi berpengaruh terhadap ( 'a/ving interval. Kandang yang 

terbuka dan lantainya yang miring sekitar tiga derajat lebih baik daripada kandang 
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yang terbuka dengan lantainya datar. Lantai yang miring akan menyebabkan 

kandang menjadi Jebih kering, lebih bersih dan lebih mudah dibersihkan daripada 

lantai yang datar. Dimana lantai yang kotor akan menyebabkan kuman mudah 

berkembang biak dan akan mempengaruhi kesehatan sapi. 

Ventilasi berguna untuk mengeluarkan udara yang kotor dari dalam 

kandang dan menggantikannya dengan udara yang segar dari luar. Kandang yang 

terbuka bisa membuat sinar matahari pagi yang tidak begitu panas dan banyak 

mengandung sinar ultra violet berfungsi sebagai desinfektan dan membantu 

pembentukan vitamin D (Girisonta , 1990) 
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Kesimpulan 

BABVI 

KES~PULANDANSARAN 

1. Pengetahuan tanda-tanda birahi sapi oleh petemak, jarak mengawinkan sapi 

setelah melahirkan, hijauan pakan sapi dan perkandangan sapi di wilayah kerja 

Koperasi Unit Desa Sri Wigati berpengaruh terhadap Calving interval. 

2. Pendidikan fonnal petemak, pengalaman betemak, mata pencaharian petemak, 

personal pengamat birahi sapi, dan umur sapi di wilayah kerja Koperasi Unit 

Desa Sri Wigati belum berpengaruh terhadap Calving interval sapi perah. 

Saran 

1. Perlu penyuluhan yang kontinyu terhadap petemak sapi perah di wilayah kerja 

Koperasi Unit Desa Sri Wigati, Pagerwaja, Tulungagung. 

2. Pengetahuan petemak di \vilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri Wigati perlu 

ditingkatkan terutama mengenai pengetahuan tanda-tanda birahi sapi oleh 

petemak, jarak mengawinkan sapi setelah melahirkan, hijauan pakan sapi, dan 

perkandangan yang baik bagi sapi perah. 
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RINGKASAN 

Anang Sahroni. Faktor-faktor yang mempengaruhi Calving interval sapi 

perah di wilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri Wigati kecamatan Pagerwaja 

kabupaten Tulungagung dibawah bimbingan Bapak Soeharsono, M.Si., Orb 

sebagai pembimbing pertama dan Ibu Rr. Ratih Ratnasari, S.U., Orb sebagai 

pembimbing kedua. 

Calving interval merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam peternakan 

sapi perah. Dengan adanya Calving interval sapi perah yang optimal maka akan 

didapat produksi susu dan reproduksi optimal pula, sehingga modal yang 

dikeluarkan dalam petemakan dapat segera menghasilkan keuntungan yang 

maksimal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi Calving interval sapi perah di wilayah kerja Koperasi Unit Desa 

Sri Wigati kecamatan Pagerwaja kabupaten Tulungagung. 

Banyak fahor yang mempengaruhi Calving interval sapi perah di suatu 

petemakan sapi perah. Faktor-faktor itu bisa berasal dari petemak sendiri, 

perlakuan petemak terhadap sapi perahnya, dan dari sapi perahnya sendiri. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara survey dengan melakukan kuisioner 

terhadap peternak yang dijadikan sampel di wilayah kerja Koperasi Unit Desa Sri 

Wigati, penentuan sampel dipakai sistem acak sederhana. Selain itu juga dicari 

data di Koperasi Unit Desa ur.tuk mencocokkan data yang ada bila di Koperasi 
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Unit Desa Sri Wigati ada datanya. Hasil data yang diperoleh kemudian dianalisis 

statistik menggunakan analisis fungsi Diskriminan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Wilayah kerja Koperasi Umt Desa 

Sri Wigati pengetahuan tanda-tanda birahi sapi oleh petemak, jarak mengawinkan 

sap1 setelah melahirkan, hijauan pakan sapi dan perkandangan sapi 

mempengaruhi Calving interval. Sedangkan pendidikan formal petemak, 

pengalaman betemak, mata pencaharian peternak, personal pengamat birahi sapi , 

dan umur sapi belum mempengaruhi Calving interval. 

Perl u adanya penyul uhan yang kontinyu kepada peternak untuk 

meningkatkan pengetahuan peternak mengenai cara beternak yang baik sehingga 

akan diperoleh Calving interval sapi perah yang optimal di wilayah kerja Koperasi 

Unit Desa Sri Wigati kecamatan Pagerwaja kabupaten Tulungagung. 
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~=-~~-Function(s) T 
Wilks' 

Lambda 
1 .177 

i PEN!JiD!K. : -.118 1 
! p q._iC";<.\1 A~.~ _ n_ ~.r~ 

1 t. -· ·-· ·-· .... -
$ M~~~~ENC .181 ' 
! j0 1 1.~.n.K! r.r"i"' i I c!R Bi~~<. 1-:~;; 1,, 

i UN1URT t: Ri'-i .. :t,SS.H 

I JARPERK -1.2351 
PAKAN 1. 789 I 

l KANDANS .207 j 

Structure Matrix 

i Function 

_ j 

1 _l t:.,RPERK 
' 

-.2 18 I PAKAN ' .179 
KANDANG -.177 
CIRIBIRA .169 

MATAPENC .'142 
UMURTERN -.121 

JOYMBI .097 

PENGALAM .084 
PEND!DIK .053 

Chi-square 
58.102 

df 

Pooled 'Nithin-groups correlations ootw~n discriminating 
variables end &tandardized canonical discriminant functions 
\Jt,r i :\hlf'~; ,., ,~,._.,-, ,d by ;, b .;;nlu tf.\ !'; il'"! of c::crr(!la!i(;n \'':ithin fund ion 

S~g. 

., 
l 

.000 
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;=unctions at Group Cent:-cids 

LJunction_ j 

i 1 I 
l· i I -2.869 i 

I 1.545 j 
Unst.andardQ"ed canonical discrimi~ant funct:ons e"'t"31uated tJt group means 

C la.ssification Processing :::umm~ry 

1 Proce;;;sGt.::l 
l Excluded 
' 

i 
l 
I Used in Output 

Missing or out-of-range 
group r· ... ;.-:1e::: 

At ieast one r:1f~-sing 
d!::.: r ir.-~t~-.atin9 Vcl!"iab!e 

Prior ProbiOibil itie-~ for Group<> 

"l ~ 

l 
Cases Used in Analysis I 

l ,..., 
P;ior Unweighted ' Weighted \ .. .': ; 

0 .500 ! 14 I ·14.000 

.500 1 
I 

1 26 I 26.000 ! 
Tote! 1.000 ! 40 I 40.000 I 

Classification Function Coefficient.'> 

c:1 ,- -·--·-
! 0 

I r: t: i'Ji)IC:iK I -4 . 78~ -5.496 I PENGALAM 8.536E..Q2 .5S3 

MATAPENC 3.640 4.730 
} JOYMBI -1 .312 -1.416 

CIRISIRA -9.078 -2 .852 
UMURTERN -8.635 -20.071 
JAR PERK 9.084 1.339 I PAKAN 12.873 22.568 
KANDANG 15.469 18.346 

! (Constant'! -25.194 -31 .447 

Fisher's linear discriminant functions 

0 

1 

a~ .v 
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Lampiran 2. Kuisioner 

KUISIONER UNTUK PETERNAK SAPI PERAH 

Nomor : ....... .... . 

Tanggal: .... .. .... . 

·1. Biodata peternak 

ama .... ... . 

Umur ..... .... . 

Alamat ....... ... . 

' Pendidikan terakhir peternak 

a. tidak sekolah 

b. tamat SD 

c. tamat Slv1P 

d. tamat SMA 

e. sa~)ana 

3. Pengalaman beternak sapi perah 

a. < 1 tahun 

b. l - 2 tahun 

c. 2 - 5 tahun 

d. 5 - 1 0 tahun 

e. > l 0 tahun 
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4. Mata pencaharian peternak 

a. bertani dengan sampingan beternak 

b. beternak dengan sampingan bertani 

c. pegawai dengan sampingan beternak 

d. beternak saja 

5. Pengamatan birahi dilakukan oleh 

a. peternak 

b. orang lain 

c. keduanya diatas 

6. Ciri -ciri birahi yang diketahui peternak 

a. abang, abuh, anget 

b. keluar lendir 

c. bengah-bengah 

d. suka menaiki dan dinaimi 

e. kombinasi diatas .. .... ..... . 

7. Umur sapi perah .. ... ..... tahun 

8. Jarak beranak terak:hir kali ..... .. .... bulan 

9. Jarak perkawinan setelah melahirkan 

a. 18 - 25 hari 

b . 25 - 31 hari 

c. 31 - 60 hari 

d. o1 - 90hari 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FAKTOR-FAKTOR YANG... ANANG SAHRONI 



41 

e. 91 - 1 80 hari 

f. > 180 hari 

10. Ke1ainan ke1ahiran yang pemah dia1arni sapi 

a. keluron 

b. tetensio sekundinarum 

c. distokia 

11. Pakan yang diberikan per hari 

a. hijauan ... .. .... . . 

b. konsentrat ........ .. 

12. Keadaan kandang 

a. kandang terbuka dengan 1antai miring 

b. kandang terbuka lantai datar 

c. kandang tertutup lantai miring 

d. kandang tertutup lantai datar 
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